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ABSTRAK 
Proses belajar mengajar membutuhkan media untuk membantu dalam 
memahami konsep materi. Peran media dalam pembelajaran akan sangat membantu 
dalam keefektifan proses pembelajaran, penyampaian informasi, peningkatan 
pemahaman, dan membuat penyajian informasi lebih menarik. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa komik pada materi 
dampak aktifitas manusia terhadap lingkungan alam. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian dan pengembangan (Rsesearch and Development) yaitu, metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk 
tersebut maka diperlukan  penelitian yang besifat eksperimen dan penilaian oleh para 
ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komik sebagai media pembelajaran yang 
dikembangkan dapat dinyatakan layak digunakan dalam  proses pembelajaran. Hal 
tersebut ditunjukkan melalui hasil uji coba yang menghasilkan nilai rata-rata pretest 
sebesar 77,06 dan nilai rata-rata posttest sebesar 92,65, yang mengalami peningkatan 
nilai rata-rata sebesar 15,59. Selain dari hasil uji coba tersebut, hasil penelitian ini 
juga didukung melalui hasil validasi ahli yang menyatakan bahwa media komik ini 
layak digunakan dalam proses pembelajaran, dengan nilai validasi sebesar 100%. 
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A. PENDAHULUAN 
Kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari proses komunikasi. Interaksi 
selama proses belajar mengajar tentu sangat diperlukan. Dengan adanya komunikasi 
yang jelas antara guru dan siswa, proses penyampaian materi oleh guru akan tecapai 
secara maksimal. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah alat perantara untuk 
menyampaikan informasi dari guru kepada siswa, alat perantara tersebut berupa 
media pembelajaran. Criticos, (1996, dikutip dari Daryanto, 2012: 4) menyatakan 
bahwa media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa 
pesan dari komunikator menuju komunikan. Media pembelajaran mempunyai 
kedudukan yang penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya 
media, proses komunikasi dalam pembelajaran akan berlangsung lebih optimal. 
Media pembelajaran memiliki berbagai macam jenis dan bentuk yang sering 
dijumpai untuk mendukung proses belajar mengajar, salah satunya adalah media 
grafis yang dituangkan dalam bentuk komik. Salah satu materi pada pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial kelas VII SMP adalah  materi tentang dampak interaksi manusia 
dengan lingkungan alam. Materi ini mencakup berbagai jenis dampak yang 
ditimbulkan dari interaksi antar komponen yang ada di alam, seperti adanya 
pencemaran lingkungan akibat eksploitasi berlebih terhadap sunber daya alam.   
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mencoba mengembangkan 
komik sebagai salah satu media pembelajaran bagi siswa SMP kelas VII. Peneliti 
bermaksud mengangkat permasalahan tersebut menjadi penelitian dengan tujuan 
penelitian yaitu mendiskripsikan kelayakan teoritis media komik IPS terpadu sebagai 
media pembelajaran pada materi interaksi manusia dengan lingkungan, tema dampak 
aktivitas manusia terhadap lingkungan alam berdasarkan penilaian oleh validator 
serta mendiskripsikan kriteria media komik IPS terpadu sebagai media pembelajaran 
pada materi interaksi manusia dengan lingkungan dengan tema dampak aktivitas 




B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan, atau biasa 
dikenal dengan istilah Research and Development (R & D). Penelitian 
pengembangan merupakan sebuah proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan sebuah produk baru atau menyempurnakan sebuah produk yang 
telah ada. Model pengembangan dalam penelitian ini mengacu terhadap model 
pengembangan dari Sugiyono (2014) yang telah disebutkan diatas, akan tetapi pada 
penelitian ini tidak semua langkah pengembangan diterapkan, hal ini dikarenakan 
penelitian yang dilakukan masih bersifat dalam skala yang terbatas dan tidak 
mencakup dalam penelitian yang lebih luas. Oleh karena itu, tahap pengembangan 
produk diawali dengan melakukan 1). perencanaan dengan identifikasi potensi 
masalah, 2). membuat desain produk, 3). validasi desain, 4). revisi desain 5). Validasi 












   
Gambar 3.1 Model Pengembangan 






C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Validasi Ahli 
Data validasi ahli merupakan data yang diperoleh berdasarkan penilaian 
ahli media dan ahli materi melalui angket. Ahli media menilai aspek tampilan, 
grafis, penataan gambar ilustrasi dan keterpaduan isi. Ahli materi menilai aspek 
isi pembelajaran, dan penggunaan tata bahasa. Hasil penilaian oleh para ahli 
menyatakan media yang dikembangkan telah layak untuk di ujicobakan dalam 
proses pembelajaran. 
2. Uji Coba Produk 
Uji coba dilakukan terhadap siswa MTs Negeri Surakarta 1 sebanyak 34 
siswa. Data hasil pengembangan media komik pada uji coba diperoleh 
berdasarkan penilaian siswa setelah menggunakan media komik pendidikan 
melalui angket respon siswa. Dari analisis skala Guttman, titik kesesuaian diatas 
50% yaitu 82,7%, sehingga dapat dikatakan media pembelajaran komik yang 
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran.  
3. Hasil Uji Coba Produk 
Hasil uji coba diperoleh melalui nilai hasil pretest dan posttest yang 
dilakukan terhadap 34 siswa kelas VII MTs N Surakarta 1. nilai rata-rata pretest dan 
posttest uji coba yang dilakukan terhadap 34 siswa kelas VII MTs N Surakarta 1 
didapatkan hasil nilai rata-rata pretest sebesar 77,06 dan nilai rata-rata posttest 
sebesar 92,65. Perbandingan nilai pretest dan posttest saat uji coba menunjukkan 
adanya perubahan antara sebelum diberikannya perlakuan dan sesudah diberikan 
perlakuan, yaitu adanya peningkatan nilai rata-rata tes sebesar 15,59. Peningkatan 
nilai merupakan hasil dari diberikannya perlakuan berupa pengembangan media 








Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Pengembangan media pembelajaran komik memberikan alternatif variasi dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran. Media komik dapat membantu untuk 
menyalurkan informasi dari materi pelajaran yang dituangkan dalam bentuk 
ganbar ilustrasi yang dibantu dengan narasi yang menarik. Hal tersebut dapat 
memicu minat siswa dalam belajar, dan menciptakan proses pembelajaran yang 
menarik. 
2. Karakteristik media komik dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan alam 
yaitu media yang dikemas secara menarik, interaktif, alur cerita yang mudah 
dipahami, berisi materi yang singkat dan jelas dan disertai gambar ilustrasi yang 
menarik. Media komik dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah 
pengembangan produk yang telah ditetapkan, sehingga akan didapatkan media 
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